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ABSTRAK

Euis Sulastri : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
IPA Pada Pokok Bahasan Cahaya Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Di Kelas V SDN Negla 3
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes

Latar belakang penelitian hasil pengamatan di kelas V SDN Negla 3
Kec. Losari Kab. Brebes pada mata pelajaran IPA materi cahaya guru masih
menerapkan metode ceramah, sehingga siswa di kelas meras jenuh dan hasil
pembelajaran siswa pada mata pelajaran IPA materi cahaya dibawah KKM
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Setelah peneliti menerapkan
model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran IPA aktivitas siswa di
kelas dan hasil pembelajaran meningkat di atas KKM 65.

Tujuan penelitian ini, untuk memperoleh hasil tentang penerapan
penggunaan model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran IPA materi
cahaya, meningkatkan pemahaman siswa kelas V SDN Negla 3 Kec. Losari
Kab. Brebes, untuk memperolen hasil data peningkatan aktivitas
pembelajaran siswa, untuk memperoleh data hasil peningkatan belajar siswa
kelas V SDN Negla 3 Kec. Losari Kab. Brebes.

Kerangka pemikiran pembelajaran IPA dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif utamanya beranjak dari adanya perbedaan
berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa, karena siswa memiliki
berbagai karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar
yang bervariasi antara individu satu dengan yang lain, maka model
pembelajaran guru juga harus selayaknya tidak terpaku hanya pada model
pembelajaran tertentu, akan tetapi guru dapat mengembangkan model
pembelajaran yang bervariasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi,
wawancara di kelas VV SDN Negla 3 kec. Losari Kab. Brebes. Jumlah siswa
kelas V SDN Negla 3 Kec. Losari Kab. Brebes 20 siswa, 11 laki-laki 9
siswa perempuan. KKM yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran
IPA vyaitu 65. Metode pendekatan yang digunakan pada penelitian adalah
metode kualitatif.

Hasil penelitian dari tahap pra siklus, siklus I, dan siklus 1l mengalami
tahap peningkatan setiap siklusnya. Dibuktikan tiap siklus menaik, rata-rata
pra siklus 43,75, siklus 1 62,45 Siklus Il 77,75. Dengan diterapkanya model
pembelajaran Kooperatif siswa mengalami peningkatan hasil belajar, siswa
mulai berani dalam menyampaikan ide kreatif mereka di kelas, siswa mulai
terbiasa dalam memecahkan permasalahan secara kelompok.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu
dan individu dengan lingkunganya, sehingga mereka mampu berinteraksi
dengan lingkunganya. Nana Sudjana (1993:21). Menurut Abdillah (2002 :
35) belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang
terdapat perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik
untuk memperoleh tujuan tertentu.

Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum
terdidik menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki
pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan.
Demikian pula siswa yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang
belum mencerminkan pribadi dirinya sebagai pribadi baik atau positif
menjadi siswa yang memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik.
Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar yang
terdapat pada diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar
apabila pada dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari

tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya.
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Pada proses pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat secara langsung.
Oleh sebab itu agar dapat dikontrol dan berkembang secara optimal melalui
proses pembelajaran di kelas, maka program pembelajaran tersebut harus
dirancang terlebih dahulu oleh guru dengan memperhatikan berbagai prinsip
yang telah terbukti keunggulannya secara empirik. Perubahan hasil belajar
juga dapat ditandai dengan perubahan kemampuan berpikir. Seorang guru
yang mampu mengembangkan model-model pembelajaran yang terarah pada
latihan-latihan berpikir Kkritis siswa, misalnya model pembelajaran pemecahan
masalah secara berkelompok (Cooperative Learning) akan sangat mendukung
perubahan kemampuan berpikir siswa. Model-model pembelajaran di mana
guru tidak terlalu banyak memberikan petunjuk atau arahan (nondirective
teaching) akan tetapi lebih banyak menekankan keaktifan berpikir siswa akan
mampu mendorong percepatan perubahan kemampuan berpikir seseorang.
Djiwandono ( 2004:39 ).

Menurut Dahlan (1990:12) Model pembelajaran adalah suatu pola atau
rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk
menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk
kepada pengajar dikelasnya. Pada penerapannya model pembelajaran ini
harus sesuai dengan kebutuhan siswa, salah satu tujuan dari penggunaan
model pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama

belajar.
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Keberhasilan semua siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh guru merupakan suatu kebahagiaan tersendiri bagi seorang
guru. Pada setiap tes yang diberikan tidak semua peserta didik dapat
menjawab seluruh pertanyaan yang diberikan pada tes tersebut. Di samping
ada peserta didik yang mampu menjawab sebagian kecil pertanyaan yang
terdapat pada tes, ada pula peserta didik yang hanya dapat menjawab
sebagian kecil pertanyaan yang diberikan dan berdampak pada prestasi
peserta didik yang rendah.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap peserta didik yang
ada pada kelompok mempunyai tingkatan kemampuan yang berbeda-beda
(tinggi, sedang, rendah). Model pembelajaran kooperatif mengutamakan
kerjasama pada penyelesaian permasalahan untuk menerapkan pengetahuan
dan keterampilan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan model
pembelajaran kooperatif adalah siswa dapat meraih keberhasilan pada
pembelajaran di kelas, di samping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki
keterampilan, baik keterampilan berpikir, maupun keterampilan sosial seperti
keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan
dari orang lain, bekerjasama pada kelompok (Stahl 1994 : 32).

Menurut Soemantri (2001 : 43) Model pembelajaran kooperatif guru
harus mampu menciptakan kelas sebagai laboratorium demokrasi, supaya
peserta didik terlatih dan terbiasa berbeda pendapat. Kebiasaan ini penting

dikondisikan sejak di bangku sekolah, agar peserta didik terbiasa berbeda
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pendapat, jujur, sportif untuk mengakui kekurangannya sendiri dan siap
menerima pendapat orang lain yang lebih baik, serta mampu mencari
pemecahan masalah.

Ketika Peneliti terjun langsung di SDN Negla 3 Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes, terdapat permasalahan pada pembelajaran 1imu
Pengetahuan Alam (IPA). Ditemukan bahwa pada pembelajaran IPA guru
masih belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, masih
menggunakan metode ceramah. Sehingga siswa belum aktif untuk mengikuti
pembelajaran IPA di kelas. Siswa pada saat pembelajaran IPA, hanya duduk
mendengarkan penjelasan guru, setelah itu siswa disuruh mengerjakan LKS.
Pembelajaran seperti ini, yang sering membuat siswa tidak semangat pada
pembelajaran IPA di kelas. Sehingga siswa selalu mendapatkan hasil dari
pembelajaran IPA di bawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu di
bawah 65. Guru harus mengulangi pembelajaran IPA dengan materi cahaya,
agar siswa dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah
ditetapkan pada pembelajaran IPA yaitu dengan nilai 65.

Hasil pengalaman dan pengamatan yang terjadi di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Negla 3 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes, ketika
pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) mengenai cahaya, ditemukan
bahwa penyebab peserta didik mengalami kesulitan belajar yaitu karena
kinerja guru belum optimal pada saat mengajar di kelas. Pendidikan guru
lulusan SPG dan belum melanjutkan ke pendidikan S1, kondisi sekolah juga

sangat memprihatinkan, ruangan kelas masih berlantaikan tanah, sehingga
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motivasi siswa pada pembelajaran IPA sangat kurang, serta aktivitas siswa
belum menunjukan minat belajar IPA. Pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran masih belum sesuai dengan yang diharapkan, karena kurangnya
alat peraga, metode dan model pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi,
sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dan terlihat tidak semangat pada
pembelajaran di kelas.

Guru kurang memotivasi siswa pada pembelajaran di kelas. Setiap
pembelajaran di kelas, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya di kelas, selain itu guru
masih menggunakan metode ceramah, siswa hanya mendengarkan dan
mencatat apa yang guru jelaskan, sehingga siswa belum banyak beraktivitas
pada pembelajaran di kelas terutama pembelajaran IPA.

Hal ini pula yang dialami peneliti, ketika mengajarkan mata pelajaran
IPA di kelas V SDN Negla 3 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. Hal ini
diperkuat dari hasil tes yang dilakukan oleh peneliti yang terdapat pada
pembelajaran IPA diperoleh nilai hasil tes tersebut dengan kriteria di bawah
60 sehingga dinyatakan belum lulus dan nilai 60 ke atas dinyatakan lulus, dari
20 siswa menunjukan 15 siswa atau sekitar 75% dinyatakan belum lulus atau
belum tuntas belajar sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata
pelajaran IPA dengan nilai 65. Sedangkan 5 siswa atau sekitar 25%
dinyatakan lulus atau tuntas belajar karena telah memenuhi KKM yang telah
ditetapkan pada mata pelajaran IPA Semester ganjil tahun ajaran 2011-2012

yaitu dengan nilai 65.
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Sehubungan dengan hal tersebut perlu adanya perubahan yang terdapat
pada penerapan metode dan model pendekatan pembelajaran yang lebih
melibatkan siswa pada proses belajar mengajar. Sehingga siswa dapat
memahami konsep dan dapat meningkatkan keterampilan proses.
Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul penelitian

“ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Pada Pokok
Bahasan Cahaya Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Di Kelas V SDN

Negla 3 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes”

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini dikelompokan
menjadi tiga bagian, yaitu :
1. ldentifikasi Masalah
a. Wilayah kajian
Pada penelitian tindakan kelas peneliti memilih wilayah kajian model
pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin dalam bukunya Cooperative
Learning (1992:62) Model pembelajaran kooperatif mengelompokan
siswa di dalam kelas pada suatu kelompok kecil, agar siswa dapat
bekerjasama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan
mempelajari satu sama lain yang terdapat pada kelompok tersebut.
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan yang terdapat pada penelitian ini adalah

penelitian kualitatif.
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c. Jenis masalah
Jenis masalah penelitian adalah tentang penerapan pembelajaran
kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA). Pada model pembelajaran kooperatif
yang diajarkan adalah keterampilan berpikir maupun keterampilan
sosial seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima
saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama (Stahl, 1994 : 23).
2. Batasan masalah

a. Penelitian ini hanya dibatasi pada upaya meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran IPA pada pokok bahasan cahaya melalui model
pembelajaran kooperatif di kelas V SDN Negla 3 Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes

b. Pembelajaran kooperatif yang terdapat pada pembelajaran IPA dapat
memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan,
pemahaman dan aktivitas siswa serta ide kreatif dari siswa. Sehingga
hasil belajar siswa tentang cahaya dapat meningkat.

c. Pembelajaran kooperatif diharapkan memberikan pemahaman tentang
materi pembelajaran lebih mendalam. Hubungan yang positif dan
suportif di antara teman juga dapat meningkat. Sehingga model
pembelajaran kooperatif dapat memberi motivasi untuk meningkatkan

hasil belajar.
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3. Pertanyaan penelitian

a. Bagaimana penerapan penggunaan model pembelajaran kooperatif
pada pembelajaran IPA materi cahaya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN Negla 3 Kecamatan Losari Kabupaten
Brebes ?

b. Bagaimana aktivitas siswa kelas V sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif dan setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif pada pembelajaran IPA materi cahaya di SDN Negla 3
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes ?

c. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif dan setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif pada pembelajaran IPA materi cahaya di SDN Negla 3
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes ?

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh hasil tentang penerapan penggunaan model
pembelajaran kooperatif pada pembelajaran IPA materi cahaya dapat
meningkatkan pemahaman siswa kelas V SDN Negla 3 Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes.

2. Untuk memperoleh hasil data peningkatan aktivitas pembelajaran siswa
mata pelajaran IPA kelas V SDN Negla 3 Kecamatan Losari Kabupaten

Brebes.
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3. Untuk memperoleh data hasil peningkatan belajar siswa kelas V pada

pembelajaran IPA materi cahaya di SDN Negla 3 Kecamatan Losari

Kabupaten Brebes.

Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru mempunyai manfaat yang

cukup besar, baik bagi penulis, siswa, guru, maupun bagi sekolah.

1. Bagi siswa

a.

Dapat memudahkan untuk memahami konsep-konsep Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) karena dipecahkan secara kelompok dan

bersama-sama dengan teman kelompoknya.

b. Meningkatkan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif pada siswa.

c. Meningkatkan serta mengembangkan potensi pada diri siswa Yyang
terdapat pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA).

2. Bagi guru

a. Menambah pengetahuan guru untuk menerapkan dan mengembangkan
model pembelajaran kooperatif kepada siswa agar hasil belajar siswa
dapat meningkat.

b. Guru mendapatkan kesempatan untuk berperan aktif dan kreatif untuk
mengembangkan Model Pembelajaran Kooperatif.

c. Guru mengarahkan dan membimbing siswa baik secara individu

maupun secara kelompok baik untuk memahami materi maupun

mengenal sikap dan perilaku siswa selama kegiatan belajar.
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3. Bagi sekolah

a. Hasil penelitian diharapkan dapat membuat guru dapat menerapkan
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang bervariasi
seperti model pembelajaran Kooperatif sebagai upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran

b. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi sekolah.

c. Siswa dapat mengembangkan ide kreatif mereka pada pembelajaran
IPA dan dapat memahami pembelajaran yang sifatnya berkelompok
dalam memecahkan masalah pembelajaran yang mereka temui.

E. Hipotesis Tindakan
Jika model pembelajaran kooperatif diterapkan pada pembelajaran
IPA materi cahaya dikelas V SDN Negla 3 Kecamatan Losari Kabupaten
Brebes. Maka hasil belajar siswa akan meningkat, siswa juga merasa
termotivasi dengan adanya model pembelajaran kooperatif, guru juga menjadi
kreatif untuk mengembangkan model pembelajaran yang bervariasi seperti

model pembelajaran Kooperatif.
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F. Kerangka pemikiran

Menurut Juliati (2000 : 56) dalam bukunya Cooperatif Learning
pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa. Pembelajaran pada
dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal diperlukan pendekatan
pembelajaran yang efektif dan efesien, pendekatan merupakan kekhasan dari
proses belajar mengajar, karena disesuaikan dengan komponen pembelajaran
tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, pada pembelajaran guru dituntut untuk
melakukan aktifitas menyajikan materi, menumbuhkembangkan proses
belajar siswa membina interaksi sosial. Oleh karena itu perlu adanya
perubahan pembelajaran yang melibatkan siswa aktif, salah satu pembelajaran
yang dapat dijadikan alternatif pada proses belajar mengajar diantaranya
adalah dengan pembelajaran kooperatif. Menurut Anita Lie (2000 :29) dalam
bukunya Strategi Belajar Mengajar pembelajaran kooperatif adalah
mengelompokan siswa di dalam kelas pada suatu kelompok kecil agar siswa
dapat bekerjasama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan
mempelajari satu sama lain yang terdapat pada kelompok tersebut.

Hasan (1993 : 83) menjelaskan bahwa : Pembelajaran kooperatif
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa

lain pada tugas kelompok. Dimana pada saat itu guru mendorong para siswa
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untuk melakukan kerjasama yang terdapat pada kegiatan-kegiatan tertentu
seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya. Diharapkan guru harus
berusaha menanamkan dan membina sikap berdemokrasi di antara para
siswanya, kreatif untuk mengelola lingkungan kelas.

Menurut Anita Lie dalam bukunya Coopertive Learning (2000 : 51)
situasi yang terdapat di kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian
rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama
lain. Pada interaksi ini, akan terbentuk suatu komunitas yang memungkinkan
mereka untuk memahami proses belajar dan memahami satu sama lain.
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif guru bukanya
bertambah pasif, tapi harus menjadi lebih aktif terutama saat menyusun
rencana pembelajaran mempersiapkan materi yang akan diajarkan,
pengaturan kelas dan pengkondisian siswa saat pelaksanaan pembelajaran
berlangsung di kelas. Guru membuat soal latihan tes untuk individual siswa
atau untuk kelompok belajar siswa, agar siswa dapat terlatih dan terbiasa
dalam mengerjakan soal yang diberikan guru baik secara kelompok atau
individual.

Menurut Surya (2003 : 11) Model-model pembelajaran dikembangkan
utamanya beranjak dari adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai
karakteristik siswa, karena siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi antara individu satu
dengan yang lain, maka model pembelajaran guru juga harus selayaknya tidak

terpaku hanya pada model pembelajaran tertentu, akan tetapi guru dapat
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pembelajaran juga dimaksudkan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa, agar siswa tidak merasa jenuh dengan proses belajar

memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai mencapai
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mengembangkan model pembelajaran yang bervariasi. Pengembangan model

hasil belajar yang lebih baik.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

by a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, _um:m_;_m: penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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Menurut Kemmis dan Taggart
Dalam Bukunya Metode Penelitian Pendidikan (1946 :247)
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